


1.Definisi moral

Moral menurut kamus besar
indonesia (KBBI) merupakan
penetapan baik dan buruk pada
tingkah laku seseorang. Secara
terminologi moral berasaldari
bahasa latin mos” yang
mempunyai arti kebiasaan,
apabila di jadikan kata keterangan
atau kata sifat mendapat
perubahan pada belakangnya
sehingga menjadi kata miros”
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yang berarti artinya membiasakan,
sedangkan  menurut  Sjarkawi
mengatakan bahwa moral ukuran
perbuatan baik manusia sebagia
sepatutnya manusia




2. TINGKAT TAHAP
MORAL
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1)Tingkat pra konvensional
Dominan pada tingkat perasaan
tunduk yang dibagi menjadidua tahap
yaitu:

a) Orientasi hukuman dan kepatuhan
Mengenai baik dan buruknya yang di
tentukanoleh kekuasaan orang
sekitarnya, kepatuhanpada aturan
merupakanhal dalam mejauhihukuman
dari kekuasaan.

b) Orientasi hedonistik-insumental
Dinilai baik jika memiliki fungsi sebagai
indikator dalam memenuhikebutuhan
W dirinya.
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3. Tingleat Tehop Penaloran

Moval

1) Penalaran moral anak usia 6-7
tahun (Kelas I)

[Anak usia 6-7 tahun dalam berpikirnya|
Imasih tergantung pada benda nyata, |

" lyang disampaikan  padanya  danf
~ lcenderungmemiliki sifat patuh pada
peraturan, patuh pada orangdewasa
.. |disekitarnya karena perkembangannya
w2l masih pada tahap menirukan apa yang|

|dilihatdan dengarnya. :
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2) Penalaran moral anak usia 8
tahun (kelas II)

Usia 8 tahun sama dengan anak usia 7
tahun dalam berpikirnya tergantung
pada benda nyata dari apa yang
dilihatnya, artinya penalaran moral
anak masih pada tahap menirukan apa
yang dilihatnya dan apa yang
didengarnya dan cenderung memiliki
sifat patuh pada peraturan, patuh pada
orang dewasa disekitarnya serta dalam
bertindak masih membutuhkan
perlindungan dari orang dewasa
disekitarnya.

3) Penalaran moral anak usia 9 tahun
(kelas II)

Usia 9 tahun sama halnya dengan usia 7
dan 8 tahun dalam berpikirnya masih
konkrit, yakni tergantung pada benda
nyata dari apa yang dilihatnya
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artinya penalaran moral anak masih pada
tahap menirukan apa yang dilihatnya dan
apa yang didengarnya dan cenderung
memiliki sifat patuh pada peraturan, patuh
pada orang dewasa disekitarnya serta
dalam bertindak masih membutuhkan
perlindungan dari orang  dewasa
disekitarnya.

bergantung pada benda nyata dari apa yang
dilihatnya tetapi sudah bisa
mengembangkan ke yang lebih kompleks,
artinya penalaran moral anak sudah bisa
mengimajinasikan apa yang dilihatnya dan
- |didengarnya tanpa harus melihat benda|
~ |nyatanya. "
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5) Penalaran moral anak usia 11 tahun
(kelas V)

Usia 11 tahun dalam berpikirnya sudah mulai
beralih ke hal-hal abstrak dan tidak hanya
bergantung pada benda nyata dari apa yang
dilihatnya tetapi sudah bisa mengembangkan
ke yang lebih kompleks, artinya penalaran
moral anak sudah bisa mengimajinasikan dari |¢
apa yang dilihatnya dan apa yang [ @
didengarnya tanpa harus melihat benda [
nyatanya dan Perkembangan moral anak
pada usia ini sudah bisa menentukan mana
yang benar, dan mana yang buruk sehingga ia
sudah bisa melindungi tindakan vyang
dilakukan dengan resikonya dan bisa
menerima saran dari luar dirinya serta sudah
bisa berpendapat dari hasil olah pikirnya
serta dalam Dbertindak sudah bisa sopan
santun, serta bisa bertanggung jawab
kemudian dalam hal kejujuran ia sudah bisa
mempraktikan sebagai suatu kebiasaan.
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4. FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEMEROSOTAN

MORAL

Menurut Mutiana, terdapat

empat faktor

penyebab kemerosotan

moral adalah:

1) Globalisasi

2) Kemajuan teknologi

3) Kehidupan sosial

Kebudayaan

~N

utama




5. DAMPAK KURANGNYA
PENGETAHUAN TENTANG MORAL

kemerosotan moral dan mengakibatkan
individu menjadi egois dan serakah namun
disisi lain kurangnya ada rasa hormat,
kesopanan, etika yang tidak baik dan tata
kerama.Membuat anak jadi sulit
mempertahankan hubungan dan interaksi yang
baik dengan orang lain dan dapatmenyebabkan
anak menjadi jahat, melakukan kekerasan dan
masuk ke dalam pergaulan bebas yang tidak
baik contohnya: zaman sekarang teknologi
sudah semakin berkembang dan dapat
mengakessitus-situs yang di larang dan
menyebabkan kerusakan otak pada anak karna
tidak tertanamnya nilai-nilai moral pada dirinya

“|(Wijayanti dan Indriana,2021).
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Aibu

Menurut World Health Organization (WHO)
“ladalah pria dan wanita yang terkait dalam
perkawinan dan siap sedia  untuk|’
Imemikultanggung jawab sebagaiayah

6. Definist Pengetahuan

dari anak-anakyang dilahirkannya.|=
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PENGETAHUAN ORANG TUA

- Faktor Internal

a) Pendidikan

semakin tinggi pendidikan seseorang, makin
mudah orang tersebut untuk menerima
informasi. Semakin banyak informasi yang
masuk, semakin

b) Pekerjaan

Pekerjaan adalah keburukan yang harus
dilakukan terutama untuk menunjang
kehidupannya dan kehidupankeluarganya.
orang tua yang memilikipekerjaan,
cenderung sibuk sehingga tidak ada waktu
untuk memperdulikan kesehatananaknya.

[
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c) Umur

Usia adalah umur individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun.
Semakin cukup umur, tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih matang
|dalam berfikir dan bekerja, artinya orang tua|
lyangmemiliki umur cukup dapat lebih berfikir| £
kritis mengenai kesehatananaknya.

d) Pengalaman
Pengalaman dapat diperolehdari pengalaman

pengalaman yang telah diperoleh, seseorang
dapat memperluas pengetahuannya, seperti
mendapatkan penyuluhan dari|
~ |petugaskesehatan.
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b - Faktor Ekternal B
a) Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan seluruh kondisi
yang ada disekitar manusiadan
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilakuorang atau
kelompok.

b) Sosial Budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada
masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap
dalam menerimainformasi (Kanda

& Tanggo, 2022).







